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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Demokrasi mengamanatkan adanya persamaan akses dan peran bagi laki-laki 

maupun perempuan, atas dasar prinsip persamaan derajat dalam semua wilayah dan 

tataran kehidupan publik, terutama dalam posisi-posisi pengambilan keputusan. 

Platform aksi Beijing (1955) dan Konvensi tentang penghapusan segala bentuk 

diskriminasi terhadap Perempuan (Convention  on  the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women / CEDAW) pada 1979 merekomendasikan agar 

semua pemerintah di dunia memberlakukan kuota sebagai langkah khusus yang 

bersifat sementara untuk meningkatkan jumlah perempuan yang berada pada 

jabatan-jabatan appointif (berdasarkan penunjukan/pengangkatan) maupun elektif 

(berdasarkan hasil pemilihan) pada tingkat pemerintahan lokal dan nasional. 

Saat ini, hak-hak politik  perempuan  diakui secara luas, dan lebih dari 98% 

negara di dunia telah  meratifikasi Konvensi Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi terhadap Perempuan tahun 1979. Hak-hak perempuan dalam 

kehidupan politik dan sosial di negaranya diatur dalam pasal 7 Konvensi 

Perempuan. Hak ini meliputi: (1) Hak untuk memilih dan dipilih. (2) hak untuk 

berpartisipasi dalam perumusan kebijakan pemerintah dan pelaksanaannya; (3) Hak 

untuk memegang jabatan  pemerintahan dan menjalankan seluruh fungsi 

pemerintahan pada semua tingkatan. (4) Hak untuk berpartisipasi dalam organisasi 

non-pemerintah dan organisasi yang berkaitan dengan kehidupan nasional dan 

politik negara. Dalam hal ini, pengakuan formal atas kesetaraan dalam politik tidak 

cukup untuk mendorong perempuan berpartisipasi aktif dan mengatasi berbagai 

kendala sosial, ekonomi, politik, dan hambatan lainnya. Dicatat bahwa pengakuan 

formal hanyalah langkah pertama untuk meningkatkan partisipasi politik 

perempuan. Langkah selanjutnya adalah perlunya perlindungan yang lebih kuat 

bagi perempuan yang telah lama terpinggirkan (Paxton & Hughes, 2007). 
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Ketidakseimbangan jumlah perempuan di lembaga legislatif kini semakin 

menjadi sorotan, sejalan dengan pengesahan kebijakan pemberdayaan perempuan 

di sektor politik melalui Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2003 tentang Pemilihan 

Umum DPR, DPD, dan DPRD. Pasal 65 ayat (1) UU Nomor 12 Tahun 2003 tentang 

Pemilu DPR, DPD, dan DPRD menyatakan bahwa:  

“Setiap Partai Politik Peserta Pemilu dapat mengajukan calon 
Anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota untuk 
setiap Daerah Pemilihan dengan memperhatikan keterwakilan 
perempuan sekurang-kurangnya 30 persen.” 

 
Bentuk perhatian pemerintah juga tertulis dalam sebuah kebijakan 

affirmative action didalam peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 

2017 tentang Pemilihan Umum. Pasal 246 ayat (2) menyatakan “didalam daftar 

bakal calon sebagaimana dimaksud pada ayat 1, setiap 3 (tiga) orang bakal calon 

terdapat paling sedikit 1 (satu) orang perempuan bakal calon.” Politik tindakan 

afirmatif merupakan bentuk diskriminasi aktif terhadap perempuan Indonesia yang 

terlibat langsung dalam pengambilan kebijakan dan proses pengambilan keputusan 

di parlemen. Dengan kebijakan ini, kesadaran gender di kongres perlahan tapi pasti 

membangkitkan kembali perjuangan dan harapan perempuan akan keadilan. 

Kebijakan afirmative action diharapkan dapat mengubah wajah kongres yang bias 

terhadap kepentingan patriarki, menuju kebijakan yang lebih ramah perempuan.  

Partai politik (parpol) merupakan wadah masyarakat menyampaikan aspirasi 

politiknya. Dalam kegiatan pemilu, partai politik mempunyai peranan yang sangat 

penting dan berpartisipasi aktif sebagai pemilik sumber daya, yaitu sebagai calon 

anggota parlemen dan pemimpin pemerintahan. Sebagai pelaku partisipasi politik, 

partai politik harus menyediakan sumber daya manusia terbaik untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan (policy-making). Di sini, kehadiran partai politik 

memegang peranan penting dalam setiap pemilu. 

Sejumlah partai politik memberi peran kepada kaum perempuan dalam 

kepemimpinan partai politik, hal ini merujuk pada pasal 2  ayat 5 UU Nomor 2 

Tahun 2008 tentang partai politik yang berbunyi : “Kepengurusan partai politik 

tingkat pusat sebagaimana dimaksud pada ayat 3 (tiga) disusun dengan 

menyertakan paling rendah 30 persen (tiga puluh  per seratus) keterwakilan 
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perempuan.” Namun, partai lebih banyak memberikan peran kepada perempuan 

untuk sekedar memenuhi formalitas yang ditentukan undang-undang, perempuan 

lebih kurang ditempatkan pada posisi sekretaris, bendahara atau peran-peran yang 

terkait dengan konsumsi, dan kesenian. 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) merupakan sebuah partai 

yang dibentuk pada 10 januri 1973 sebagai Partai Demokrasi Indonesia, dan pada 

15 februari 1999 berubah menjadi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P). 

PDI-P secara eksplisit mencantumkan Pancasila sebagai ideologi partai di AD/ART 

sejak partai ini berdiri 1973. Peran perempuan dalam organisasi internal Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan, khususnya dalam mewujudkan kebijakan yang  

responsif gender dapat terlihat pada anggaran dasar partai pasal 20 ayat 3  mengenai 

penugasan dalam jabatan politik dan jabatan publik yang berbunyi : “Penempatan 

anggota partai dalam jabatan politik dan jabatan publik dilakukan melalui suatu 

proses seleksi dengan mempertimbangkan paling sedikit 30% (tiga puluh persen) 

keterwakilan perempuan.” serta pasal 60 mengenai keterwakilan perempuan ayat 

(1) yang berbunyi : “Struktur dan komposisi keseluruhan DPP Partai disusun wajib 

memperhatikan keterwakilan 30% (tiga puluh perseratus) perempuan.” dan ayat 

(2) yang berbunyi : “Struktur dan komposisi DPD Partai dan DPC Partai disusun 

wajib memperhatikan keterwakilan 30% (tiga puluh perseratus) perempuan.” 

PDI-P Sumatera Selatan saat ini memiliki ±13.000 orang pengurus, mulai dari 

badan sayap, saksi, anak ranting, ranting, Pimpinan Anak Cabang (PAC), Dewan 

Pimpinan Cabang (DPC), hingga Dewan Pimpinan Daerah (DPD). DPD PDI-P 

Sumatera Selatan memiliki 23 orang pengurus, 6 diantaranya perempuan dengan 

presentase sebesar 26%. Angka tersebut tentu belum mencapai angka 30% sesuai 

dengan pasal 60 AD/ART partai. Namun, hal itu berbanding terbalik dengan 

perolehan kursi di DPRD Sumsel. Hal ini dapat dilihat dari  hasil pemilu di tiga 

edisi terakhir yaitu pemilu 2009, 2014 dan pemilu 2019 di Sumatera Selatan, 

dimana jumlah kursi anggota perempuan dari fraksi PDI-P selalu mengalami 

peningkatan. Bahkan, di dua edisi terakhir selalu melebihi angka 30%. Pada pemilu 

2014, PDI-P menempatkan 4 anggota perempuan dari 13 anggota (30,76%) dan 

pada pemilu 2019 berhasil menempatkan 6 anggota perempuan dari 11 anggota 

(54,54%), terbanyak dari fraksi partai lain di DPRD Sumatera Selatan.  
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Tabel 1. 1 
Jumlah Anggota DPRD SUMSEL Fraksi PDI-P 

 

Periode 

 

Jml. Kursi 

Jenis Kelamin 

Perempuan Laki-Laki 

2009-2014 10 1 9 

2014-2019 13 4 9 

2019-2024 11 6 5 

Sumber : dprd.sumselprov.go.id 

 

Pemberdayaan perempuan adalah usaha yang terstruktur dan terencana untuk 

mewujudkan kesetaraan serta keadilan gender dalam keluarga, masyarakat, dan 

politik. Proses pemberdayaan ini dilakukan melalui partai politik sebagai wadah 

pengembangan sumber daya manusia, dengan mengakui bahwa potensi perempuan 

setara dengan laki-laki baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Kenyataannya, 

dalam ranah politik, kita dapat mengamati bahwa status dan peran perempuan 

dalam masyarakat masih tertinggal dibandingkan dengan laki-laki dan belum 

mencapai kesetaraan. 

Peran perempuan dalam ranah domestik dan politik merupakan fenomena 

global. Perubahan lanskap politik di Indonesia menjadikan keterwakilan 

perempuan sebagai narasi penting dalam demokrasi Indonesia. Perempuan 

Indonesia mempunyai hak penuh untuk menjadi aktor politik. Dengan potensi yang 

dimilikinya sebagai modal politik, keterampilan dan pemilih, partisipasi perempuan 

Indonesia dalam kancah politik menjadi hal yang sangat penting. Sebaliknya 

perempuan harus berpindah dari ranah domestik ke ranah politik. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menggali perspektif perempuan dan mengungkap peran partai 

politik dalam pengkaderan calon anggota parlemen perempuan. 

Hal inilah yang menjadi gagasan sentral peneliti untuk mengkaji peran partai 

politik untuk meningkatkan kompetensi perempuan baik secara kuantitas maupun 

kualitas, potensi, skill dan konstituen sebagai modal menjadi bakal calon legislatif. 

Pentingnya pemberdayaan perempuan dan kesetaraan dalam praktiknya, dan sejauh 

mana intervensi mendukung pemberdayaan. Pemberdayaan perempuan berarti 
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mereka diharapkan berpartisipasi secara setara dalam proses pembangunan 

sehingga mereka dapat menguasai faktor-faktor produksi sama seperti laki-laki. 

Pembangunan berarti mengatasi kesenjangan antara laki-laki dan perempuan di 

segala bidang. Kajian ini juga  mengkaji  proses dan peran  partai politik dalam 

memungkinkan kader calon anggota parlemen perempuan mengambil peran 

strategis dalam pemerintahan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran DPD PDI-P Sumatera Selatan dalam 

Mengkaderisasi Bakal Calon Legislatif Perempuan (Studi Pada Pengurus 

Bidang Kaderisasi)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapatlah masalah utama yang muncul berdasarkan latar belakang pada 

penelitian “Peran DPD PDI-P Sumatera Selatan dalam Mengkaderisasi Bakal Calon 

Legislatif Perempuan (Studi Pada Pengurus Bidang Kaderisasi)”. Untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman, maka dari itu rumusan masalah 

tersebut diturunkan menjadi: 

1. Bagaimana peran Bidang Kaderisasi DPD PDI-P Sumatera Selatan dalam 

mengkaderisasi bakal calon legislatif perempuan? 

2. Apa saja hambatan yang dialami oleh Bidang Kaderisasi DPD PDI-P 

Sumatera Selatan dalam mengkaderisasi bakal calon legislatif 

perempuan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami peran 

Bidang Kaderisasi DPD PDI-P Sumatera Selatan dalam mengkaderisasi bakal calon 

legislatif perempuan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dan memahami peran Bidang Kaderisasi DPD PDI-

P Sumatera Selatan dalam mengkaderisasi bakal calon legislatif 

perempuan. 
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2. Untuk mengetahui dan memahami hambatan yang dialami oleh Bidang 

Kaderisasi DPD PDI-P Sumatera Selatan dalam mengkaderisasi bakal 

calon legislatif perempuan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber bacaan dan menjadi 

dasar untuk penelitian selanjutnya.. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian sosiologi khususnya politik dalam masyarakat di 

Universitas Sriwijaya Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti yang 

ingin mengkaji lebih dalam tentang studi penelitian mengenai peran 

bidang kaderisasi partai politik dalam mengkaderisasi bakal calon 

legislatif perempuan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infromasi bagi masyarakat 

luas untuk memahami ataupun mengetahui pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan peran bidang kaderisasi partai politik dalam 

mengkaderisasi bakal calon legislatif perempuan. 
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